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	ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi upaya UMKM ayam petelur di Kabupaten Sigi dalam menerapkan pemasaran digital. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, mencakup analisis faktor penghambat, aktivitas pemasaran digital, kinerja bisnis, tantangan, serta rekomendasi bagi pemangku kepentingan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan Focus Group Discussion FGD dengan dua pemilik UMKM serta perwakilan LSM. Hasil menunjukkan bahwa meskipun platform digital telah diadopsi, keterbatasan keterampilan karyawan menjadi hambatan utama, sehingga penerapan pemasaran digital dan kinerja bisnis masih dapat ditingkatkan. penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi digital dan kolaborasi antar pemangku kepentingan melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan tenaga ahli untuk memperkuat kemampuan pemasaran digital UMKM.

	
	
	
ABSTRACT
This study aims to explore the efforts of layer chicken SMEs in Sigi Regency in implementing digital marketing. The research employs a qualitative method with a case study approach, focusing on the analysis of inhibiting factors, digital marketing activities, business performance, challenges, and recommendations for stakeholders. Data were collected through in-depth interviews and Focus Group Discussions (FGD) with two SME owners and representatives of local NGOs. The results indicate that although digital platforms have been adopted, limited employee skills remain the main obstacle, leaving room for improvement in digital marketing implementation and business performance. The study recommends enhancing digital literacy and fostering stakeholder collaboration through training, mentoring, and the provision of expert support to strengthen the digital marketing capabilities of SMEs.





PENDAHULUAN
Penguatan digitalisasi UMKM serta optimalisasi strategi pemasaran berbasis teknologi di Kabupaten Sigi merupakan bagian dari upaya transformasi ekonomi daerah yang didorong oleh pemerintah setempat. Berbagai program peningkatan kapasitas, seperti pelatihan dan pendampingan yang melibatkan pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, serta praktisi digital marketing, diarahkan untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia pelaku UMKM. Upaya ini diharapkan mampu mendorong pelaku usaha agar lebih adaptif dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran dan pengembangan usaha.
Namun demikian, implementasi pemasaran digital di kalangan UMKM masih menghadapi sejumlah hambatan. Oleh karena itu, pemerintah daerah bersama akademisi dan praktisi platform digital menjalin kolaborasi strategis guna merumuskan solusi aplikatif terhadap berbagai kendala tersebut. Kebijakan dan program yang dirancang tidak hanya berorientasi pada peningkatan akses digital, tetapi juga pada penguatan ekosistem usaha yang berkelanjutan. Evaluasi berkala dilakukan dengan menggunakan indikator tertentu guna mengukur efektivitas dan dampak penerapan strategi pemasaran digital terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Sigi.
Urgensi transformasi digital dalam dunia usaha telah ditegaskan oleh Hapriyanto (2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan platform digital menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing bisnis. Penggunaan platform digital terbukti mampu meningkatkan kinerja keuangan melalui perluasan akses pasar, peningkatan konversi penjualan, serta optimalisasi transaksi daring. Studi tersebut juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial berkontribusi positif terhadap peningkatan performa unit usaha. Temuan serupa disampaikan oleh Saputra et al. (2024), yang mengungkapkan bahwa penerapan pemasaran digital berdampak pada peningkatan pendapatan UMKM. Media sosial seperti WhatsApp dan Facebook juga membuka peluang ekonomi baru bagi pelaku UMKM di berbagai daerah.
Di sisi lain, Aswin et al. (2023) menegaskan bahwa sebagian besar UMKM di Indonesia masih bergantung pada pola pemasaran konvensional sehingga kurang kompetitif dalam era digital. Kondisi ini juga tercermin di beberapa wilayah, termasuk Kabupaten Sigi, di mana sebagian pelaku UMKM belum sepenuhnya mengadopsi pemasaran digital akibat keterbatasan literasi teknologi dan kurangnya sosialisasi yang komprehensif.
Berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pelaku usaha dalam mengadopsi pemasaran digital. Aryanto dan Farida (2022) menyebutkan bahwa ekspektasi terhadap peningkatan keuntungan menjadi determinan utama dalam keputusan adopsi teknologi pemasaran digital. Sementara itu, Purwaningsih (2015) menunjukkan bahwa pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel yang memengaruhi kinerja bisnis. Peran UMKM sendiri dinilai sangat strategis dalam mengurangi angka kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Kusumaningtyas et al., 2021).
Pemerintah pusat maupun daerah juga terus mendorong percepatan transformasi digital UMKM sebagai bagian dari strategi pemulihan dan penguatan ekonomi nasional (Limanseto, 2022). Dalam konteks tersebut, penting untuk mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi dalam mengadopsi pemasaran digital.
Strategi pemasaran digital menjadi elemen krusial dalam pengembangan UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi. Meski demikian, masih terdapat pelaku usaha yang belum terbiasa atau belum memiliki kesiapan untuk memanfaatkan platform digital secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kondisi riil di lapangan.
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: (1) mengidentifikasi faktor-faktor penghambat adopsi platform digital oleh pelaku UMKM; (2) menganalisis tingkat pemanfaatan aktivitas digital dalam operasional usaha; (3) mengkaji dampak penggunaan platform digital terhadap kinerja bisnis; (4) mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam implementasi pemasaran digital; serta (5) merumuskan rekomendasi strategis bagi pemangku kepentingan.
Dalam perspektif pemasaran, Kotler (2022) mendefinisikan pemasaran sebagai proses menciptakan nilai bagi pelanggan serta membangun hubungan yang kuat untuk memperoleh nilai sebagai imbalannya. Konsep bauran pemasaran 4P (produk, harga, tempat, dan promosi) menjadi kerangka dasar dalam merancang strategi pemasaran yang efektif guna menciptakan pertukaran nilai yang optimal antara produsen dan konsumen.

METODE
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, khususnya tipe embedded case study. Kajian ini menitikberatkan pada pengamatan fenomena yang terjadi secara alami di lapangan serta berupaya memahami dan menginterpretasikan makna di balik fenomena tersebut (Creswell et al., 2007). Pengumpulan data dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara mendalam terhadap dua pemilik UMKM ayam petelur di Kabupaten Sigi, serta melibatkan pemangku kepentingan dan perwakilan pemerintah daerah.
Pemilihan pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin menggali secara mendalam kondisi empiris di lapangan. Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan relevansi dan kapasitas informasi yang dimiliki. Pelaksanaan FGD dan wawancara dilakukan secara langsung maupun daring melalui Zoom dan WhatsApp. Sesi FGD berlangsung kurang lebih 2,5 jam, sementara wawancara mendalam dilakukan selama 20 hingga 40 menit per informan.
Proses analisis data mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh Yin (2011) dan Denzin (2011), yang meliputi tahap pengumpulan data, reduksi atau penyederhanaan data, penyajian data secara sistematis, serta penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, member checking, dan peer debriefing sebagaimana direkomendasikan oleh Denzin (2011) dan Yin (2011).


HASIL
Dalam perspektif teknologi pada Kerangka TOE, seluruh informan menyatakan bahwa persepsi terhadap keunggulan relatif platform digital menjadi faktor utama dalam keputusan adopsi. Walaupun terdapat kendala teknis seperti perubahan fitur yang berkelanjutan dan keterbatasan kemampuan sumber daya manusia, hambatan tersebut tidak dianggap sebagai penghalang signifikan. Para pelaku UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi menyadari pentingnya peningkatan kompetensi karyawan dalam pemanfaatan teknologi digital, meskipun keterbatasan tenaga kerja dan kapasitas SDM masih menjadi tantangan.
Pada dimensi organisasi, keterampilan karyawan dipandang sebagai elemen penting yang memengaruhi proses pengambilan keputusan. Kedua UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi mengakui perlunya tambahan tenaga kerja yang memiliki literasi digital memadai. Namun demikian, persoalan tersebut cenderung dikesampingkan karena manfaat adopsi platform digital dinilai lebih besar dibandingkan kendala yang dihadapi. Selain itu, persepsi terhadap biaya dan dukungan manajemen puncak turut berperan. Para pelaku usaha menilai bahwa investasi untuk digitalisasi relatif rendah jika dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh. Dukungan langsung dari pemilik usaha, serta keterlibatan praktisi dan akademisi, semakin memperkuat keputusan untuk mengadopsi platform digital.
Dalam konteks lingkungan, dukungan pemerintah daerah menjadi faktor eksternal yang mendorong percepatan adopsi digital. Kebijakan dan program berbasis hasil survei kebutuhan UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi dinilai efektif sebagai stimulus transformasi digital. Secara umum, meskipun terdapat keterbatasan teknis dan kebutuhan peningkatan kapasitas SDM, UMKM Ayam Petelur memandang digitalisasi sebagai solusi strategis untuk menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan usaha.
Namun, optimalisasi fitur platform digital masih belum maksimal. Keterbatasan jumlah dan kualitas SDM menjadi hambatan utama dalam implementasi pemasaran digital yang efektif. Oleh sebab itu, peningkatan literasi dan keterampilan digital menjadi kebutuhan mendesak. Kesadaran akan pentingnya daya saing di ekosistem digital, terutama dengan meningkatnya kompetitor berbasis online, menunjukkan bahwa digital marketing tidak lagi sekadar pilihan, melainkan strategi bertahan dan berkembang.
Walaupun menghadapi berbagai kendala, pelaku UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi tetap menilai pemasaran digital memberikan nilai tambah bagi usaha mereka. Hal ini menegaskan adanya optimisme terhadap potensi keberhasilan digitalisasi. Oleh karena itu, direkomendasikan adanya pendampingan berkelanjutan pasca-pelatihan, seperti mentoring dan konsultasi, guna memastikan implementasi berjalan efektif. Peningkatan kompetensi SDM, kolaborasi dengan perusahaan teknologi dan pakar digital marketing, serta pembentukan komunitas UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi untuk berbagi pengalaman juga menjadi strategi yang relevan. Selain itu, monitoring dan evaluasi berkala oleh pemerintah diperlukan untuk menilai efektivitas program serta melakukan penyesuaian kebijakan.
Hasil analisis yang mengacu pada teori adopsi inovasi menunjukkan bahwa persepsi manfaat (relative advantage) menjadi determinan utama dalam keputusan penggunaan platform digital, sejalan dengan temuan Awa et al. (2016). Faktor organisasi seperti dukungan manajemen dan kesiapan SDM juga berpengaruh signifikan, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian sebelumnya (Made et al., 2022). Sementara itu, faktor lingkungan seperti tekanan persaingan dan dukungan pemerintah turut memengaruhi keputusan adopsi.
Implementasi platform seperti Instagram dan WhatsApp telah digunakan sebagai media pemasaran, namun pengelolaan konten dan pemanfaatan fitur masih perlu ditingkatkan. Walaupun terdapat peningkatan pendapatan, pertumbuhan usaha belum sepenuhnya optimal, salah satunya disebabkan oleh sistem pencatatan keuangan yang belum profesional. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan pemasaran digital yang lebih sistematis, pelatihan lanjutan, peningkatan kapasitas pegawai, serta pembinaan dalam manajemen keuangan.
Temuan ini juga selaras dengan penelitian Sakistia (2023) yang menyoroti kesenjangan kompetensi SDM dalam ekosistem ekonomi digital. Keterbatasan kemampuan teknis menjadi penghambat utama efektivitas pemasaran digital. Pemerintah daerah melalui forum diskusi juga mengidentifikasi kualitas SDM sebagai tantangan mendasar dalam transformasi digital UMKM.
Sebagai tindak lanjut, penyelesaian permasalahan UMKM Ayam Petelur memerlukan kolaborasi multipihak. Pemerintah berperan sebagai regulator dan fasilitator kebijakan, sektor swasta dapat berkontribusi melalui program CSR, perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, media sebagai penghubung informasi, serta dukungan masyarakat luas dalam mendorong ekosistem digital yang inklusif. Program yang direkomendasikan meliputi peningkatan literasi digital, pelatihan berkelanjutan dengan melibatkan praktisi dan akademisi, serta pendampingan implementatif guna memastikan transformasi digital berjalan efektif dan berkelanjutan.

DISKUSI
Walaupun menghadapi berbagai kendala, pelaku UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi tetap menilai pemasaran digital memberikan nilai tambah bagi usaha mereka. Hal ini menegaskan adanya optimisme terhadap potensi keberhasilan digitalisasi. Oleh karena itu, direkomendasikan adanya pendampingan berkelanjutan pasca-pelatihan, seperti mentoring dan konsultasi, guna memastikan implementasi berjalan efektif. Peningkatan kompetensi SDM, kolaborasi dengan perusahaan teknologi dan pakar digital marketing, serta pembentukan komunitas UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi untuk berbagi pengalaman juga menjadi strategi yang relevan. Selain itu, monitoring dan evaluasi berkala oleh pemerintah diperlukan untuk menilai efektivitas program serta melakukan penyesuaian kebijakan.
Hasil analisis yang mengacu pada teori adopsi inovasi menunjukkan bahwa persepsi manfaat (relative advantage) menjadi determinan utama dalam keputusan penggunaan platform digital, sejalan dengan temuan Awa et al. (2016). Faktor organisasi seperti dukungan manajemen dan kesiapan SDM juga berpengaruh signifikan, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian sebelumnya (Made et al., 2022). Sementara itu, faktor lingkungan seperti tekanan persaingan dan dukungan pemerintah turut memengaruhi keputusan adopsi.
Implementasi platform seperti Instagram dan WhatsApp telah digunakan sebagai media pemasaran, namun pengelolaan konten dan pemanfaatan fitur masih perlu ditingkatkan. Walaupun terdapat peningkatan pendapatan, pertumbuhan usaha belum sepenuhnya optimal, salah satunya disebabkan oleh sistem pencatatan keuangan yang belum profesional. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan pemasaran digital yang lebih sistematis, pelatihan lanjutan, peningkatan kapasitas pegawai, serta pembinaan dalam manajemen keuangan.
Temuan ini juga selaras dengan penelitian Sakistia (2023) yang menyoroti kesenjangan kompetensi SDM dalam ekosistem ekonomi digital. Keterbatasan kemampuan teknis menjadi penghambat utama efektivitas pemasaran digital. Pemerintah daerah melalui forum diskusi juga mengidentifikasi kualitas SDM sebagai tantangan mendasar dalam transformasi digital UMKM.
Sebagai tindak lanjut, penyelesaian permasalahan UMKM Ayam Petelur memerlukan kolaborasi multipihak. Pemerintah berperan sebagai regulator dan fasilitator kebijakan, sektor swasta dapat berkontribusi melalui program CSR, perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, media sebagai penghubung informasi, serta dukungan masyarakat luas dalam mendorong ekosistem digital yang inklusif.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Kerangka TOE, faktor yang paling menghambat pemilik UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi dalam mengadopsi platform digital adalah keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, khususnya keterampilan karyawan. Di sisi lain, pendorong utama penggunaan platform digital adalah adanya persepsi manfaat atau keunggulan relatif yang dirasakan oleh pelaku usaha. Walaupun pemasaran digital telah dijalankan melalui berbagai akun platform daring, pengaruhnya terhadap peningkatan profitabilitas dan perkembangan usaha tergolong cukup berarti.
Namun demikian, implementasi pemasaran digital belum sepenuhnya berjalan optimal. Hambatan terbesar masih berkaitan dengan keterbatasan kualitas dan kuantitas SDM. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sinergi antar pemangku kepentingan. Beberapa solusi yang direkomendasikan meliputi penguatan literasi digital, pendampingan oleh tenaga ahli, serta dukungan peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar UMKM Ayam Petelur mampu memaksimalkan strategi pemasaran digitalnya.
Secara teoretis, temuan ini membuka peluang untuk pengembangan riset lanjutan mengenai adopsi dan optimalisasi pemasaran digital pada UMKM, mengingat masih banyak klaster usaha di berbagai daerah yang belum terjangkau secara komprehensif. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten Sigi dalam merancang kebijakan dan program yang lebih efektif untuk mendukung digitalisasi UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi.

REKOMENDASI
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pemerintah daerah bersama pemangku kepentingan terkait menyusun program pendampingan digital yang berkelanjutan, tidak hanya berupa pelatihan satu kali, tetapi juga mentoring dan konsultasi rutin. Penguatan literasi digital perlu difokuskan pada peningkatan keterampilan teknis pengelolaan konten, pemanfaatan fitur platform, serta pencatatan keuangan digital. Selain itu, kolaborasi dengan perguruan tinggi, praktisi pemasaran digital, dan perusahaan teknologi dapat dioptimalkan untuk menyediakan tenaga ahli maupun program inkubasi bisnis berbasis digital.
Bagi pelaku UMKM Ayam Petelur di Kabupaten Sigi, penting untuk membangun komitmen internal dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia serta menyusun perencanaan pemasaran digital yang lebih terstruktur dan terukur. Evaluasi berkala terhadap kinerja digital marketing, termasuk analisis dampaknya terhadap penjualan dan pertumbuhan usaha, perlu dilakukan agar strategi yang diterapkan lebih efektif.
Penelitian selanjutnya juga disarankan memperluas cakupan sektor dan jumlah partisipan agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan adopsi pemasaran digital pada UMKM Ayam Petelur Di Kabupaten Sigi.

KETERBATASAN
Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah informan yang relatif terbatas dan fokus kajian yang hanya mencakup satu sektor UMKM. Oleh karena itu, studi selanjutnya disarankan untuk melibatkan partisipan yang lebih luas serta memperluas objek penelitian ke sektor UMKM lainnya agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh.
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